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MOTTO

1. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Imran ayat 110 :
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Artinya :

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”

2. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-An’aam ayat 164:
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Artinya :
“Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia adalab Rabb
bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa

v



tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-mulah kamu

kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan”
3. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Insyiro ayat 1 — 8 :
- A7 ! 'I L]' =
,a:.:-' / A Tl e A L a..f#f*""
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Artinya :

“1. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?, 2. dan
Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu, 3. yang memberatkan
punggungmu, 4. dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu, 5. Maka
sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 6. sesungguhnya beserta
kesulitan itu ada kemudahan, 7. Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 8. dan

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
Menurut (HR. Muslim) :
/ 2B S ATIr
@ J“J \CO
Artinya :

"Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah

pada Allah, jangan engkau lemah."



Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al Bagarah ayat 45:
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Artinya :
“Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.

Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yang

khusyuk.”
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ABSTRAK

Pembangunan Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus)
merupakan pembangunan yang menggunakan manajemen swakelola. Pada tahap
pembangunan terdapat keterlambatan dan penurunan kualitas mutu bangunan yang
kurang sesuai dengan tahap perencanaan. Oleh sebab itu, perlu dilakuukan peninjauan
kembali manajemen yang digunakan sehingga pembangunan dapat berjalan tepat
waktu, kualitas mutu terjaga dan tentunya biaya yang digunakan efisien.

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas manajemen waktu, biaya, dan mutu
dalam proses pekerjaan proyek. Metode analisis yang digunakan adalah paradigma
analisis data interaktif, melibatkan reduksi data, penyimpanan, dan analisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS 20. Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen
waktu dan biaya telah berjalan dengan efektif, dengan penyelesaian pekerjaan
konstruksi tidak melebihi dari jadwal yang telah dibuat dan biaya yang dikeluarkan
tidak melebihi dari Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Manajemen mutu dinyatakan sangat baik dengan nilai 4,35, menunjukkan
bahwa proses konstruksi dilaksanakan dengan ketat sesuai spesifikasi bahan dan
prosedur kerja yang ditentukan. Penghematan biaya dinilai sangat baik dengan nilai
3,89, mengindikasikan pengeluaran dapat dikontrol dengan efektif. Efisiensi waktu
dinilai baik dengan nilai 4,06, menunjukkan proyek dapat menjalankan jadwal yang
ditetapkan dengan efisien. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan
peningkatan penerapan aspek kepemimpinan dan keterlibatan aktif manajemen puncak
dalam pengawasan dan pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa manajemen swakelola dapat mempromosikan transparansi,
efisiensi, dan kualitas tinggi dalam hasil akhir proyek konstruksi.

Kata kunci : Mutu, Biaya, Waktu, Manajemen, dan Swakelola.
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Abstract

The construction of the Muhammadiyah University of Semarang (Unimus)
Hospital is a project that utilizes self-management. At the development stage, there
were delays and a decline in the quality of the construction that did not align with the
planning phase. Therefore, it is necessary to review the management practices being
used so that the development can proceed on time, quality is maintained, and of course,
the costs incurred are efficient.

This research evaluates the effectiveness of time, cost, and quality management
in project work processes. The analysis method used is the interactive data analysis
paradigm, involving data reduction, storage, and analysis using IBM SPSS 20 software.
The analysis results indicate that time and cost management have been effective, with
the completion of construction work not exceeding the established schedule and the
expenses incurred not exceeding the Budget Plan. (RAB).

Quality management is rated very good with a score of 4.35, indicating that the
construction process is carried out strictly according to the specified material and work
procedures. Cost savings are rated very good with a score of 3.89, suggesting that
expenditures can be effectively controlled. Time efficiency is rated good with a score
of 4.06, showing that the project can efficiently adhere to the established schedule.
Based on the research findings, the researchers recommend enhancing the
implementation of leadership aspects and the active involvement of top management
in supervision and strategic decision-making. This research also shows that self-
management can promote transparency, efficiency, and high quality in the final
outcomes of construction projects.

Keywords: Quality, Cost, Time, Management, and Self-Management.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, pekerjaan konstruksi telah memasuki hampir seluruh aspek kehidupan
manusia dan berkembang secara eksponensial dalam hal teknologi, kemampuan
proyek, dan jumlah dana yang diperlukan. (Mahyuddin et al., 2023). Pengembangan
ini menawarkan peluang dan tantangan bagi pelaku usaha, khususnya bagi jasa
konstruksi yang berskala kecil maupun besar, karena membutuhkan banyak komponen
yang begitu kompleks seseuai dengan keahlian pekerjaan untuk dilaksanakan.

Manajemen proyek membatasi tugas, wewenang, dan tanggung jawab semua
orang yang terlibat dalam proyek, baik langsung maupun tidak langsung. Ini mencegah
orang melakukan semua fugas dan tanggung jawab sekaligus. (Widiasanti &
Lenggogeni, 2013). Pentingnya keberadaan manajemen proyek dalam sebuah proyek
konstruksi demi kelancaran dalam mengelola proyek dari awal hingga akhir
(Mahyuddin et al., 2023).

Terkadang, penggunaan sumber daya, termasuk tenaga kerja, alat, dan material,
tidak sesuai dengan kebutuhan selama proyek pembangunan. Jadi, manajemen proyek
adalah metode pengelolaan sumber daya yang ilmiah. Manajemen proyek mencakup
pengelolaan lingkup kerja, waktu, biaya, dan kualitas (Hughes, 2002). Perusahaan
memerlukan manajemen proyek agar proyek dapat berjalan sesuai rencana (Husen,
2009).

Salah satu bentuk pengendalian proyek yaitu manjemen swakelola. Pengadaan
barang dan jasa yang direncanakan, dikerjakan, dan/atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I
sebagai penanggung jawab anggaran, instansi pemerintah lain, atau kelompok
masyarakat lainnya dikenal sebagai manajemen swakelola (Perpres RI, 2010).
Manajemen swakelola cenderung ditandai oleh keterlibatan langsung pihak pemberi

proyek dalam pengelolaan dan pelaksanaan proyek. Ciri khasnya meliputi pemantauan



yang intensif terhadap setiap tahap proyek, kontrol yang ketat terhadap biaya dan
waktu, serta keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan strategis. Lebih jauh lagi,
manajemen swakelola sering kali mendorong kolaborasi yang erat antara pemberi
proyek dan kontraktor, mempromosikan transparansi, efisiensi, dan kualitas yang
tinggi dalam hasil akhir proyek konstruksi.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa banyak penyimpangan dana karena
pelaksana swakelola tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup (Ramli,
2012). Selain itu studi sebelumnya juga menjelaskan bahwa Salah satu masalah dengan
pelaksanaan fisik adalah petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang dikeluarkan
terlalu lambat, yang mempersingkat waktu pelaksanaan. Salah satu masalah dengan
pelaksanaan pekerjaan non-fisik adalah administrasi pekerjaan swakelola yang terlalu
rumit (Irdayani & Harjdomuljadi, 2016).

Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus) merupakan
infrastruktur yang dirancang untuk mendukung banyak layanan kesehatan. Bangunan
ini memiliki ruang operasi, unit gawat darurat, unit perawatan intensif, bangsal rawat
inap, dan fasilitas pendukung seperti laboratorium diagnostik, ruang radiologi, toko
obat, dan pusat rehabilitasi. Kompleksitas fisiknya terlihat dari berbagai aspek,
termasuk desain arsitektur yang memperhatikan kebutuhan aksesibilitas untuk pasien,
keluarga, dan staf medis, serta keamanan dan kenyamanan pengguna. Selain itu,
infrastruktur teknis seperti sistem utilitas yang mencakup listrik, air bersih, sistem
pendingin udara, serta sistem pengelolaan limbah medis juga menjadi bagian dari
Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus). Penekanan pada
keamanan, kualitas udara dalam ruangan, dan standar sanitasi yang tinggi juga menjadi
aspek penting dalam desain dan konstruksi bangunan rumah sakit Universitas
Muhammadiyah Semarang (Unimus).

Pembangunan Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus)
merupakan pembangunan yang menggunakan manajemen swakelola. Pada tahap
pembangunan terdapat keterlambatan dan penurunan kualitas mutu bangunan yang
kurang sesuai dengan tahap perencanaan. Oleh sebab itu, perlu meninjau kembali

manajemen yang digunakan sehingga pembangunan dapat berjalan tepat waktu,



kualitas mutu terjaga dan tentunya biaya yang digunakan efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.
2.
3.

1.3

Bagaimana penerapan manajemen swakelola dari aspek mutu ?

Bagaimana efektifitas waktu yang dihasilkan setelah dilakukan evaluasi ?

Bagaimana efisiensi biaya yang terjadi setelah dilakukan proses evaluasi pada

proyek swakelola tersebut ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Sebagai dasar, penelitian harus dimulai dengan tujuan berikut.:

Untuk memperoleh kualitas mutu pekerjaan yang sesuai dengan rencana
awal.

Untuk memperoleh efektifitas waktu yang sesuai dengan rencana waktu
yang dilakukan pada sistem swakelola.

Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi biaya setelah dilakukan
evaluasi.

Manfaat Penelitian :

Bagi Ilmu Pengetahuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan rekomendasi atau
kesimpulan baru yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
di masa depan, berdasarkan teori yang sudah ada yang melibatkan integrasi
data dan informasi dari situasi di lapangan.

Bagi Pemilik Proyek

Pemilik Proyek akan terbantu dengan penelitian ini, sebab dari penelitian
ini didapatkan konsep konsep yang baik tentang bagaimana pelaksanaan
manajemen keuangan yang seharusnya pada sistem swakelola. Penelitian

ini dapat membantu dalam perancanaan mutu yang akan digunakan pada



1.4

mutu yang akan digunakan pada suatu proyek. Dan tentunya dapat
menghemat pengeluaran terhadap rencana anggaran biaya yang akan
dikeluarkan.

c.  Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini dan

mendapatkan pengetahuan baru untuk digunakan di dunia kerja.

Batasan Masalah

Untuk mengarahkan dan merencanakan penelitian ini, ada batasan. Batasan-

batasan berikut membatasi ruang lingkup penelitian:

1.

1.5

Dalam proses pembangunan Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah
Semarang (Unimus), pekerjaan struktur plat dan kolom pada lantai 1 dan lantai

2 dievaluasi..

Proses evaluasi hanya dilakukan terhadap sistem kerja manajemen swakelola

terhadap pengendalian mutu, waktu dan biaya.

Biaya dan biaya satuan dihitung berdasarkan data yang ada dalam Rencana
Anggaran Biaya Pembangunan Rumah Sakit. Universitas Muhammadiyah

Semarang (Unimus).

Keaslian Penelitian

Berbeda dengan studi sebelumnya, penelitian ini berfokus pada data sistem

swakelola data pembangunan Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Semarang

(Unimus). Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

subjek penelitian ini.:

1.

Budiman, Heri (2010)

Budiman, Heri (2010) mengambil judul “Analisa Prosedur pelaksanaan
pada Proyek Swakelola”. Pelaksanaan pengadaan barang/jasa melalui swakelola
memiliki tahapan yang spesifik. Proses swakelola meliputi kegiatan

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, penyerahan, pelaporan, dan



harus selalu dilakukan melalui mekanisme lelang berdasarkan Perpres No. 54
Tahun 2010. Jika tidak menggunakan metode lelang, sering dianggap sebagai
pelanggaran hukum. Padahal, jika ditelaah lebih mendalam, substansi Perpres
No. 54 Tahun 2010 tidak sesederhana itu. Kesalahpahaman ini seringkali
menyebabkan kerugian besar bagi pihak penyelenggara pemerintahan.

Susila, Herman (2013)

Susila, Herman (2013), mengambil judul “Penerapan Manajemen Mutu
dalam Proses Konstruksi Struktur Beton Gedung Rumah Susun Sederhana Sewa
(Rusunawa) di Surakarta menunjukkan bahwa target mutu yang ditetapkan untuk
struktur beton adalah beton K-350, dengan kekuatan tekan (fc) sebesar 29,05
MPa. Bahan-bahan yang digunakan dalam produksi komponen struktur beton
pracetak ini mengikuti standar yang tercantum dalam ASTM, NI — 8, serta sistem
sambungan balok dan kolom yang sesuai dengan SNI — 03 — 1726 — 2002.”
Indrayani (2016)

Indrayani (2016), mengambil judul “Studi mengenai analisis kendala proyek
konstruksi yang dilakukan dengan cara swakelola di Kabupaten Pinrang
menunjukkan bahwa terdapat 6 faktor penghambat utama yang diidentifikasi
menggunakan metode Relative Important Index (RII), dengan nilai RII > 0,710.
Faktor-faktor kendala tersebut meliputi: 1) Kebijakan dan pertimbangan politik
tertentu dalam menentukan pelaksanaan pekerjaan, 2) Gangguan eksternal, 3)
Proses administrasi yang kompleks, 4) Kurangnya kemampuan, pengetahuan,
dan kompetensi pada pelaksana swakelola, 5) Adanya konflik kepentingan, dan
6) Biaya pengawasan yang terlalu rendah. Untuk mencegah kendala-kendala
tersebut, direkomendasikan solusi berupa manajemen proyek yang
berpengalaman dan kompeten, peningkatan pengawasan dari awal hingga akhir
pelaksanaan, penyederhanaan proses pencairan dana, peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, serta pembuatan peraturan daerah oleh Pemerintah Daerah
terkait swakelola agar proses pelaksanaan menjadi lebih mudah, baik, efektif, dan

akuntabel.”



1.6  Sistematika Penulisan
Dalam rangka penyusunan penelitian ini, untuk memastikan bahwa
pembahasan dapat difokuskan pada inti permasalahan dan memudahkan proses
penyelesaian, Sistematika penulisan yang dirancang oleh penulis adalah sebagai
berikut:
1. BAB1:PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, batasan, keaslian,
tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
2. BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori sistem. kerja manajemen swakelola terhadap
pengendalian mutu, waktu dan biaya yang digunakan dalam Menyusun penelitian
ini.
3. BABIII : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas bentuk penelitian, tahapan dan variabel penelitian, serta
teknik pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Ini juga mencakup bagan
aliran penelitian.
4.  BABIV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis yang dilakukan, pengolahan data, dan hasilnya dibahas di sini.
Para pemangku kepentingan juga membuat saran untuk menangani dan
menasihati pihak terkait.
5. BABV :KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan, bab ini memuat kesimpulan dan saran
untuk penanganan dan himbauan penelitian yang dapat diperbaiki atau

disempurnakan untuk pihak-pihak terkait di masa mendatang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Swakelola
2.1.1 Pengertian Swakelola

Salah satu cabang khusus manajemen adalah manajemen proyek. Tugasnya
adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengawasi sumber daya
perusahaan untuk mencapai tujuan jangka pendek (Soeharto, 1997). Selain itu,
dalam manajemen proyek digunakan pendekatan sistem dan hierarki (arus
kegiatan) vertikal dan horizontal.

Pengadaan Barang dan Jasa secara Swakelola (Pasal 26 ayat 1 PerPres 54
Indonesia, 2010) adalah pengadaan barang dan jasa yang direncanakan dan
diawasi secara mandiri oleh  K/L/D/I, penanggung jawab anggaran, lembaga
pemerintah lain, atau kelompok masyarakat. Barang dan jasa konstruksi biasanya
termasuk barang, pekerjaan konstruksi, konsultasi, dan jasa lainnya. Pengadaan
barang dan jasa konstruksi harus sesuai dengan prinsip-prinsip berikut: efisien,
efektif, transparan, terbuka, bersaing, adil dan akuntabel.

Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, penyerahan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban pekerjaan adalah semua bagian dari prosedur pelaksanaan
swakelola. Pekerjaan Swakelola tidak boleh diminati oleh Penyedia Barang dan
Jasa karena besarnya, sifatnya, lokasinya, atau biayanya. Selain itu, pekerjaan
harus tetap rahasia bagi K/L/D/I yang bersangkutan. Kontrak Swakelola terdiri
dari perjanjian tertulis antara PA/KPA/PPK dan ketua tim pelaksana Swakelola
lainnya, seperti K/L/D/I, pimpinan Ormas atau kelompok masyarakat pelaksana.
Swakelola dapat melakukan hal-hal berikut:

1. Pekerjaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis sumber
daya manusia dan/atau memanfaatkan tugas pokok K/L/D/I.

2. Pekerjaan yang membutuhkan partisipasi langsung masyarakat setempat
dalam operasi dan pemeliharaannya

3. Penyedia Barang/Jasa tidak menginginkan pekerjaan berdasarkan besaran,
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karakteristik, lokasi atau biaya.

Pekerjaan yang secara rinci dan detail tidak dapat dihitung atau ditentukan
terlebih dahulu, sehingga apabila dilaksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa,
akan menimbulkan banyak risiko dan ketidakpastian..

Melakukan pelatihan, kursus, penataran, seminar, lokakarya, atau
penyuluhan

Pekerjaan untuk proyek percontohan (pilot project) dan survei khusus
tentang pengembangan metode kerja atau teknologi yang belum dapat
diterapkan oleh Penyedia Barang/Jasa

Survei, pemrosesan data, pembuatan kebijakan pemerintah, pengujian lab,
dan pengembangan sistem khusus

Pekerjaan rahasia untuk K/L/D/I yang relevan

Pekerjaan pada industri budaya, inovatif, dan kreatif di dalam negeri
Penelitian dan pengembangan dan/atau pekerjaan dalam penelitian dan
pengembangan pertahanan, alutsista, dan almatsus dalam negeri

Tim Perencana, Pelaksana, dan Pengawas bertanggung jawab atas proses

penyelenggaraan Swakelola:

1.

Tim Perencana bertanggung jawab untuk membuat KAK, gambar rencana
kerja, spesifikasi teknis, rincian biaya pekerjaan, dan jadwal pelaksanaan
rencana pekerjaan.

Tim Pelaksana bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
rencana, membuat rencana pelaksanaan, dan membuat laporan pelaksanaan.
Tim Pengawas bertanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan dan

pelaporan fisik dan administrasi pekerjaan swakelola..

2.1.2 Sistem Manajemen Swakelola

Sistem manajemen swadaya adalah jenis sistem manajemen konstruksi di

mana pengguna jasa, atau pemilik proyek, bertanggung jawab untuk perencanaan,

pengawasan, dan pelaksanaan pembangunan. Pada sistem ini, penyedia jasa

dikontrak langsung daripada melalui pelelangan. Pada sistem ini, biaya proyek

ditetapkan melalui sistem kontrak yang tidak tetap. Pengguna jasa, atau pemilik

proyek, harus terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan proyek, mulai dari



perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

Dimulai dengan menyusun sasaran proyek, seperti anggaran, jadwal induk,
dan standar mutu. Kemudian, melaksanakannya bersama-sama, meletakkan dasar
untuk pengawasan dan pengendalian atas kegiatan pembangunan, serta pengadaan
barang dan jasa konstruksi lainnya. Pemilik proyek harus selalu memantau proses
konstruksi untuk mendapatkan hasil terbaik.

Sebelum pekerjaan dimulai, Rencana Anggaran Biaya (RAB) harus dibuat
terlebih dahulu agar menjadi acuan untuk Rencana Anggaran Pelaksanaan dan

dibuat oleh tim Swakelola.

2.1.3 Tujuan Swakelola

1.  Memenuhi kebutuhan barang/jasa yang tidak dapat dipenuhi oleh penyedia
dari sektor usaha.

2. Memenuhi kebutuhan barang/jasa yang kurang diminati oleh pelaku usaha
karena nilainya yang kecil dan/atau lokasi yang sulit dijangkau.

3.  Memanfaatkan secara optimal sumber daya yang dimiliki oleh
Kementerian/LLembaga/Perangkat ~Daerah -untuk- memenuhi kebutuhan
barang/jasa.

4.  Meningkatkan = keterampilan teknis sumber ~daya manusia di
Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah.

5. Mendorong partisipasi dari Organisasi Masyarakat atau Kelompok
Masyarakat.

6.  Meningkatkan efektivitas dan/atau efisiensi melalui pelaksanaan Swakelola.

7. Memenuhi ‘kebutuhan barang/jasa yang bersifat rahasia yang dapat

disediakan oleh Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah terkait.

2.1.4 Pihak-Pihak Penyelenggara Swakelola

Pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk menyelenggarakan swakelola
tidak mempengaruhi pelaksanaannya. Berikut adalah pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan Swakelola dan tugasnya:
1.  PA/KPA Penanggung Jawab Anggaran

a.  Mengidentifikasi kebutuhan barang/jasa yang dibutuhkan oleh



Kementerian/Lembaga/Daerah/Institusi (K/L/D/T).

Menyusun rencana pengadaan barang/jasa yang akan dilaksanakan
melalui metode swakelola.

Mengajukan proposal kerja sama kepada instansi pemerintah lainnya
untuk melaksanakan pekerjaan swakelola, termasuk menetapkan
kelompok masyarakat, sasaran, tujuan, dan besaran anggaran
swakelola.

Jika Unit Layanan Pengadaan (ULP) belum dibentuk, menunjuk
panitia atau pejabat pengadaan barang/jasa yang diperlukan untuk

pelaksanaan swakelola.

2. PPK pada K/L/D/I Penanggung Jawab Anggaran

a.

Melaksanakan kebijakan dari Pengguna Anggaran (PA) atau Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA) terkait pelaksanaan pengadaan
barang/jasa melalui swakelola.

Membentuk dan menetapkan tim untuk pelaksanaan swakelola.
Menunjuk tim perencana dan tim pengawas yang berasal dari instansi
pemerintah lainnya.

Menyusun kontrak pengadaan swakelola dengan pelaksana dari
instansi pemerintah lain.

Menyusun kontrak pengadaan swakelola dengan pihak yang

bertanggung jawab dari kelompok masyarakat.

3. Instansi Pemerintah Lain pelaksana Swakelola

a.

Memikul tanggung jawab atas pelaksanaan swakelola sesuai
kesepakatan yang telah dibuat.

Menunjuk tim pelaksana untuk menjalankan swakelola.
Merekomendasikan pegawai untuk bergabung dalam tim swakelola

sebagai tim perencana dan tim pengawas.

2.1.5 Tahapan-Tahapan Penyelenggaraan Swakelola

Penyelenggara Swakelola memiliki urutan tahapan tiga, yaitu:

1. Tahap Desain / Perencanaan

Untuk setiap jenis penyelenggaraan swakelola yang dilakukan oleh
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K/L/D/I Penanggung Jawab Anggaran, Instansi Pemerintah lainnya, dan

Kelompok Masyarakat, tahap perencanaan swakelola adalah tahap yang

diperlukan untuk melaksanakan swakelola. Tahapan perencanaan adalah

sebagai berikut:

Terbentuknya tim yang akan melaksanakan swakelola.

a.
b.  Tersusunnya Kerangka Acuan Kerja (KAK).

c.  Tersusunnya jadwal perencanaan pelaksanaan pekerjaan.

d.  Tersusunnya rincian anggaran biaya untuk pekerjaan.

e.  Tersusunnya rencana kerja serta spesifikasi teknis yang diperlukan.

f. Tersusunnya rencana kebutuhan pengadaan dan tenaga kerja.

Tahap Pelaksanaan

Untuk banyak pelaksana swakelola, tahapan ini hampir identik. Hanya

ada perbedaan dalam cara pembayaran swakelola—yang dilakukan oleh

K/L/D/I, penanggung jawab anggaran, dan instansi pemerintah lainnya—

dan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat pelaksana swakelola. Proses

pelaksanaan ini termasuk:

a.  Pelaksanaan Rencana Kerja

)

2)

3)

4)

5)

Melakukan pengkajian ulang dan pengukuran di lokasi
pekerjaan berdasarkan rencana kerja yang telah dibuat.
Meninjau kembali jadwal pelaksanaan pekerjaan (kurva-S) serta
jadwal kebutuhan bahan, jasa lainnya, peralatan/suku cadang,
dan/atau tenaga ahli individu.

Mengajukan kebutuhan bahan, jasa lainnya, peralatan/suku
cadang, dan/atau tenaga ahli individu kepada PPK untuk
diproses oleh ULP/Pejabat Pengadaan; untuk Kelompok
Masyarakat, pengajuan dilakukan kepada penanggung jawab
kelompok.

Menghadirkan dan mengatur tenaga kerja atau tenaga ahli
individu untuk melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan.

Menyusun laporan mengenai penerimaan dan penggunaan

bahan, jasa lainnya, peralatan/suku cadang, dan/atau tenaga ahli
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individu.

6) Membuat laporan kemajuan pekerjaan, meliputi realisasi fisik
dan keuangan.

Pengadaan tenaga kerja individu, peralatan, suku cadang, bahan, dan

jasa tambahan:

1) Pengadaan bahan, jasa lain, peralatan/suku cadang, dan/atau
tenaga ahli individu dilaksanakan oleh ULP/Pejabat Pengadaan
dengan menerapkan metode pengadaan yang tepat.

2)  Pengiriman bahan dapat dilakukan secara bertahap atau
keseluruhan sesuai dengan kebutuhan, lokasi pekerjaan dan
kapasitas penyimpanan.

Pembayaran

1)  Upah tenaga kerja dibayarkan secara harian sesuai daftar hadir
pekerja atau dengan metode upah borongan.

2) Gaji tenaga ahli individu (jika diperlukan) dibayarkan
berdasarkan kontrak konsultan individu atau bukti pembayaran.

3) Pembayaran bahan dan/atau peralatan/suku cadang dilakukan
berdasarkan kontrak pengadaan barang.

Pelaporan kemajuan pekerjaan dan dokumentasi

1)~ Tim Pelaksana secara berkala melaporkan kemajuan pekerjaan
dan penggunaan anggaran kepada PPK.

2)  PPK menyampaikan laporan kemajuan fisik dan keuangan
kepada PA/KPA setiap bulan.

3)  Pencapaian target fisik dicatat setiap hari, dievaluasi mingguan,
dan dilaporkan mingguan untuk memastikan kesesuaian
pengeluaran dana dengan hasil fisik.

4)  Pencapaian target non-fisik dicatat dan dievaluasi setiap bulan.

5)  Penggunaan bahan, jasa, peralatan/suku cadang, dan tenaga ahli
individu dicatat dalam laporan harian.

6)  Laporan bulanan disusun berdasarkan laporan mingguan.

7)  Dokumentasi pekerjaan mencakup administrasi dan foto dari

sudut yang sama sebelum, selama, dan setelah pekerjaan selesai.
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e.  Pelaporan realisasi pekerjaan

1)  Struktur organisasi untuk pekerjaan swakelola mencakup tugas
utama dan tanggung jawab setiap unit dalam organisasi.

2)  Persiapan pekerjaan swakelola meliputi verifikasi kesesuaian
antara gambar pelaksanaan dengan gambar rencana kerja, serta
kebutuhan bahan, jasa, peralatan/suku cadang, dan tenaga ahli
individu.

3)  Pelaksanaan pekerjaan swakelola mencakup kesesuaian jadwal
pelaksanaan dengan jadwal rencana, penyerapan anggaran,
penyerahan pekerjaan hingga selesai 100% (sasaran akhir
tercapai), serta dokumentasi berupa foto.

4)  Penggunaan bahan, jasa, peralatan/suku cadang, dan tenaga ahli
individu, serta kemajuan pekerjaan dan penggunaan anggaran,
dilaporkan secara berkala oleh Tim Pelaksana kepada PPK.

f.  Penyerahan hasil pekerjaan

1) Setelah pekerjaan swakelola selesai sepenuhnya (sasaran akhir
tercapai), Ketua Tim Pelaksana menyerahkan hasil pekerjaan
kepada PPK.

2) PPK kemudian menyerahkan pekerjaan dan laporan hasil
pekerjaan kepada PA/KPA melalui Berita Acara Serah Terima
Hasil Pekerjaan.

3)  Setelah penyerahan pekerjaan, proses sclanjutnya adalah
penyerahan aset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan..

Tahap Pengawasan dan Evaluasi
Seorang tim pengawas bertanggung jawab untuk mengawasi seluruh
tahap pekerjaan Swakelola, mulai dari persiapan hingga penyelesaian akhir,
dan proses pengawasan dan evaluasi ini berlaku untuk semua penyelenggara
Swakelola :
a. Pengawasan administrasi mencakup pemeriksaan terhadap
dokumentasi kegiatan dan laporan yang dihasilkan.

b.  Pengawasan teknis melibatkan evaluasi hasil pelaksanaan pekerjaan
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untuk memastikan realisasi fisik di lapangan sesuai dengan yang

direncanakan, meliputi:

1) Pengawasan bahan mencakup pengelolaan proses pengadaan,
penggunaan, dan sisa bahan.

2) Pengawasan peralatan dan suku cadang bertujuan untuk
mencegah pemakaian yang tumpang tindih di lapangan.

3) Pengawasan tenaga kerja dan ahli dilakukan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana..

Pengawasan keuangan meliputi pemantauan metode pembayaran serta

penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas penggunaan dana.

Jika pengawasan mengidentifikasi adanya penyimpangan, PPK harus

segera melakukan tindakan korektif.

Untuk aktivitas evaluasi pelaksanaan Swakelola terdiri dari:

a.

Tim Pengawas melakukan evaluasi sctiap minggu terhadap
pelaksanaan pekerjaan yang meliputi:

1) Pengadaan serta pemanfaatan material dan bahan.

2) Pengadaan dan penggunaan tenaga kerja serta tenaga ahli.

3) Pengadaan dan penggunaan peralatan scrta suku cadang.

4)  Realisasi anggaran dan biaya yang dibutuhkan.

5)  Pelaksanaan fisik pekerjaan.

6)  Hasil dari setiap jenis pekerjaan yang dilakukan.

Dari hasil evaluasi tersebut, Penanggungjawab memberikan masukan
dan rekomendasi untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan

pekerjaan Swakelola selanjutnya.

2.2 Sistem Manajemen Mutu

2.2.1 Pengertian Manajemen Mutu

Mutu dalam konstruksi merujuk pada kesesuaian hasil pekerjaan dengan

spesifikasi teknis dan persyaratan lainnya dari pengguna jasa, sesuai dengan biaya
dan waktu yang telah ditetapkan. Sistem manajemen mutu adalah pendekatan

umum untuk mencapai kualitas yang diinginkan dengan menentukan standar mutu
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proyek yang diperlukan dan mendokumentasikan metode pelaksanaan proyek.

Hal ini bertujuan untuk mengarahkan aktivitas organisasi di lapangan agar sesuai

dengan spesifikasi teknis dan persyaratan dari pengguna jasa (Norvita, 2018).

2.2.2 Manfaat penerapan system manajemen mutu :

1.

Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan melalui penerapan
sistem jaminan mutu yang terstruktur dan sistematis. Dokumentasi yang
baik menunjukkan bahwa kebijakan, prosedur, dan instruksi terkait mutu
telah direncanakan dengan cermat.

Perusahaan yang mendapatkan sertifikasi diizinkan untuk mempromosikan
di media massa bahwa sistem manajemen mutu mereka telah diakui secara
internasional, yang dapat memperbaiki citra perusahaan dan meningkatkan
daya saing di pasar global.

Sistem manajemen mutu perusahaan yang telah tersertifikasi akan diaudit
secara berkala oleh lembaga sertifikasi, mengurangi kebutuhan audit sistem
manajemen mutu oleh pelanggan, sehingga menghemat biaya dan
mengurangi duplikasi audit.

Meningkatkan kesadaran tentang mutu di dalam perusahaan.

Memberikan pelatihan sistematis kepada semua karyawan dan manajer
organisasi melalui prosedur dan instruksi yang terdefinisi dengan baik.
Terjadi perubahan positif dalam budaya mutu di organisasi, karena
manajemen dan karyawan termotivasi untuk mempertahankan sertifikat

yang umumnya berlaku selama tiga tahun.

2.2.3 Manajemen Mutu Proyek

Manajemen pengendalian proyek melibatkan proses yang mensyaratkan dan

menjamin bahwa proyek tersebut akan memenuhi kebutuhan yang disyaratkan

termasuk didalamnya semua aktifitas yang melibatkan fungsi manajemen secara

keseluruhan, antara lain: kebijakan mutu, objektifitas, dan tanggung jawab dan

implentasinya terhadap perencanaan mutu/kualitas, kontrol mutu/kualitas, dan

peningkatan mutu/kualitas (PMBOK dalam Dofir, 2002). Jadi manajemen mutu

proyek terdiri dari :
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1. Perencanaan Kualitas (Quality Planning)
Quality Planning dimaksudkan untuk menentukan standar kualitas yang
relevan untuk proyek dan mengevaluasi apakah sudah memenuhi syarat.

2. Penjaminan Mutu (Quality Assurance)
Quality Assurance yaitu untuk menilai kinerja proyek secara keseluruhan
dengan asumsi bahwa produk atau proyek akan memenuhi standar yang
relevan.

3. Kontrol Mutuw/Kualitas (Quality Control)

Quality Control yaitu untuk memantau kinerja proyek.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Manajemen Proyek

Pendekatan sistematis untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengelola
aktivitas proyek untuk mencapai tujuan proyek dikenal sebagai manajemen
proyek. Teori dan praktik manajemen proyck mencakup berbagai metode, teknik,
dan sumber daya yang digunakan untuk mengelola sumber daya, waktu, dan biaya
proyek. Sumber utama untuk praktik manajemen proyek yang efektif adalah
standar internasional seperti Project Management Body of Knowledge (PMBOK),
yang dibuat oleh Project Management Institute (PMI).

2.3.2 Manajemen Mutu

Untuk memastikan bahwa produk atau layanan memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan, pendekatan strategis yang dikenal sebagai manajemen mutu
digunakan. Konsep umum tentang manajemen mutu didasarkan pada standar
internasional seperti ISO 9001, yang menekankan pentingnya kontrol kualitas,
jaminan kualitas, dan perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan
proyek, penerapan manajemen mutu melibatkan proses evaluasi dan peningkatan
berkelanjutan terhadap aspek-aspek kualitas yang direncanakan dalam

pembangunan sebuah proyek.

2.3.3 Manajemen Biaya

Perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan proyek adalah semua aspek
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manajemen biaya. Metode yang termasuk Activity-Based Costing (ABC) dan
Earned Value Management (EVM) digunakan untuk mengestimasi, memantau,
dan mengontrol biaya proyek secara efektif. Dalam konteks evaluasi penerapan
manajemen biaya pada proyek swakelola, penting untuk mempertimbangkan
aspek-aspek pengelolaan anggaran, alokasi sumber daya, dan pengendalian biaya

untuk mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi yang diharapkan.

2.3.4 Manajemen Waktu

Pekerjaan merencanakan, mengatur, dan mengawasi kegiatan proyek
dikenal sebagai manajemen waktu. Teknik seperti PERT (Program Evaluation
and Review Technique) dan CPM (Critical Path Method) diterapkan untuk
mengestimasi waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan setiap aktivitas
proyek dan mengidentifikasi jalur kritis yang mempengaruhi total durasi proyek.
Dalam proyek swakelola, manajemen waktu sangat penting untuk menjamin

proyek selesai tepat waktu sesuai dengan kebutuhan pemilik proyek.

2.3.5 Manajemen Swakelola

Proyek swakelola, atau self-build, merujuk pada proyek konstruksi di mana
pihak yang membangun juga bertindak sebagai pemilik atau pengguna akhir
proyek. Dalam konteks ini, pemilik proyek memiliki tanggung jawab langsung
atas manajemen mutu, biaya, dan waktu proyek. Faktor-faktor unik seperti
keterlibatan langsung pemilik proyek, kendala anggaran, dan kebutuhan khusus
pengguna mempengaruhi strategi dan implementasi manajemen proyek secara

keseluruhan.

2.3.6 Teori Pengukuran Kinerja

Dalam evaluasi penerapan manajemen mutu, biaya, dan waktu pada proyek
swakelola, teori pengukuran kinerja menjadi penting. Tingkat kepuasan
pelanggan, efisiensi biaya, varian waktu, dan metrik lainnya digunakan untuk
mengukur sejauh mana tujuan proyek tercapai dan untuk menemukan area

perbaikan yang mungkin diperlukan.
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2.3.7 Teori Implementasi

Teori implementasi membahas faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan
keberhasilan implementasi praktik manajemen tertentu dalam organisasi. Dalam
konteks proyek swakelola, pemahaman tentang model implementasi seperti Model
ADKAR (Awareness, Desire, Knowledge, Ability, Reinforcement) dapat
membantu dalam menilai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan dan

efektivitas manajemen mutu, biaya, dan waktu.

2.3.8 Review Terhadao Penelitian Terdahulu

Review terhadap penelitian terdahulu penting dilakukan untuk mengukur
atau Dengan memberikan deskripsi tentang judul, tujuan, metode, dan hasil
penelitian, Anda dapat membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian

yang akan dilakukan. Detail dapat ditemukan di Tabel 2.1.
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